



KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan 
1) Ekstrak etanol daun bintaro (Cerberra odollam Gaertn.)  memiliki 
aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dengan 
adanya DHP (Daerah Hambat Pertumbuhan), KHM sebesar 
1,324% dan KBM sebesar 1,892%. 
2) Ekstrak etanol daun bintaro (Cerberra odollam Gaertn.)  memiliki 
aktivitas penghambatan biofilm Staphylococcus aureus dengan 
penghambatan pembentukan biofilm 100% terdapat pada 
konsentrasi 1,875%.  
3) Jenis golongan senyawa yang terdapat pada ekstrak etanol daun 
bintaro (Cerberra odollam Gaertn.)  adalah flavonoid, saponin, 
tanin dan sterol. 
5.2. Saran  
1) Dilakukan pemisahan terhadap senyawa flavonoid, saponin, tanin 
dan sterol dari ekstrak etanol daun bintaro (Cerberra odollam 
Gaertn.)  untuk dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap khasiat 
antibakterinya sehingga dapat dikembangkan menjadi bahan baku 
obat terhadap infeksi yang disebabkan oleh Staphylococcus aureus. 
2) Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui golongan 
senyawa yang aktif sebagai sebagai antibakteri dan antibiofilm 
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